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Abstract: This study aims to determine the impact of Fatherless on Authentic Happiness in female students
at SMK Negeri 1 Binjai and uses a quantitative method with a purposive sampling technique. The data
collection technique uses a questionnaire distribution using Google Form. The sample of this study amounted
to 47 female students of class XII SMK Negeri 1 Binjai. To test the hypothesis proposed in this study, the
study used the help of the SPSS Statistic 23 software application for Windows 8. The findings of this study
are: (1) The significance value obtained by the variable is smaller than the reference value, namely 0.000
<0.05 so it can be concluded that there is an Impact of Fatherless on Authentic Happiness in female students
at SMK Negeri 1 Binjai. (2) The results of the R Square test are 9% of the Fatherless variable influencing
Authentic Happiness in female students, the rest is influenced by other variables not examined in this study.
(3) Anova table obtained a significance value = 0.031 while the H o criteria are rejected if p <0.031. So, the
results of this simple regression test can be interpreted that H a which states that the Impact of Fatherless
influences Authentic Happiness in female students is accepted, and the consequence of H o is rejected. So it
can be said that the proposed hypothesis is that there is an Impact of Fatherless on Authentic Happiness in
female students at SMK Negeri | Binjai.
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Dampak Fatherlesss terhadap Authentic Happiness Siswa Perempuan di
Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 1 Binjai

Abstrak : Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dampak Fatherless terhadap Authentic Happiness pada
siswi perempuan di Smk Negeri | Binjai dan menggunakan metode kuantitatif dengan teknik purposive
sampling .Teknik pengumpulan data menggunakan penyebaran angket menggunakan goggle form .Sampel
penelitian ini berjumlah 47 siswi kelas XII Smk Negeri 1 Binjai .Untuk Uji hipotesis yang diajukan dalam
penelitian ini ,penelitian menggunakan bantuan aplikasi Software SPSS Statistic 23 for windows 8. Temuan
dari hasil penelitian ini adalah : (1) Nilai signifikasi diperoleh variabel lebih kecil nilai acuan,yaitu 0.000 <
0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat Dampak Fatherless terhadap Authentic Happiness pada
siswi perempuan di SMK negeri 1 Binjai.(2) Hasil uji R Square Sebesar 9% variabel Fatherless
mempengaruhi Authentic Happiness pada siswi perempuan sisanya di pengaruhi oleh variabel lain yang tidak
diteliti dalam penelitian ini. (3) Anova tabel diperoleh nilai signifikasi = 0,031 adapun kriteria H, ditolak
jika p < 0,031. Maka, hasil uji regeresi sederhana ini dapat diartikan bawha H, yang menyatakan Dampak
Fatherless mempengaruhi Authentic Happines pada siswi perempuan di terima,dan konsekuensi H,
Ditolak.Sehingga dapat dikatakan bahwa hipotesis yang diajukan terdapat Dampak Fatherless terhadap
Authentic Happiness pada siswi perempuan di SMK Negeri 1 Binjai

Kata kunci : Fatherless; Authentic Happiness; Remaja
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PENDAHULUAN

Keluarga adalah tempat pertama bagi anak mengenal hal-hal mendasar tentang hidup.
Lingkungan keluarga adalah landasan utama dalam proses perkembangan dan pertumbuhan anak.
Segala sesuatu bermula dari keluarga, termasuk kemampuan untuk bersosialisasi, mengekspresikan
diri, mengemukakan pendapat, hingga perilaku yang mungkin menyimpang (Puspytasari, 2022).
Dalam kondisi normal, secorang anak akan terbentuk dan terpengaruh oleh sikap serta perilaku
orang tuanya. Jika aspek-aspek penting yang perlu diajarkan tidak disampaikan di dalam keluarga,
maka institusi lain, seperti sekolah, akan menghadapi kesulitan dalam memperbaiki kekurangan
tersebut di masa depan (Pantan & Benyamin, 2020)

Dalam konteks keluarga, orang tua, khususnya ayah sebagai pemimpin keluarga, bersama
anggotanya, harus dapat menyiapkan segala sesuatu yang diperlukan untuk kesejahteraan keluarga
(Jailani, 2014) Peran keluarga sangat penting, yaitu menciptakan suasana pendidikan yang
berkelanjutan untuk menghasilkan generasi penerus yang cerdas dan berakhlak baik, baik menurut
pandangan orang tua maupun masyarakat (Supriyadi,dkk 2023). Kehadiran mereka berdua sebagai
orang tua haruslah kompak bukan hanya dalam hal pengasuhan anak melainkan juga mendidik
anak menjadi pribadi yang berhasil di lingkungannya baik disekolah maupun di masyarakat (Fitroh
S, 2014).

Namun, tidak semua orang memiliki keluarga yang sempurna,Ada juga keluarga yang
mengalami ketidakutuhan, baik karena salah satu anggotanya meninggal dunia atau akibat retaknya
hubungan rumah tangga yang berujung pada perceraian(Kusuwati, 2023). Fenomena berkurangnya
peran ayah dalam pengasuhan anak sering disebut sebagai Fatherlesss. Situasi ini tidak hanya
terkait dengan keberadaan fisik seorang ayah, tetapi juga mencakup kebutuhan psikologis yang
dialami anak (Nastiyar & Tanjung, 2024). Fatherlesss merujuk pada situasi di mana seorang anak
memiliki ayah, tetapi ayah tersebut tidak hadir atau tidak berkontribusi secara optimal dalam proses
pertumbuhan dan perkembangan anak (Wulandari & Shafarani, 2023). Pernyataan dari Komisi
Perlindungan Anak Indonesia menunjukkan bahwa partisipasi ayah dalam pengasuhan anak di
Indonesia masih tergolong rendah,Rata-rata waktu yang dihabiskan ayah untuk berkomunikasi
dengan anak hanya sekitar satu jam per hari (Asy’ari & Ariyanto, 2019).

Data dari Badan Pusat Statistik tahun 2022 yang dikelola oleh Kementerian Pemberdayaan
Perempuan dan Perlindungan Anak menunjukkan bahwa terdapat 3.621.185 laki-laki yang terlibat
dalam pengurusan rumah tangga. Angka ini jauh lebih rendah dibandingkan dengan jumlah laki-
laki yang bekerja, yaitu sebesar 82.553.960 jiwa. Perpecahan dalam keluarga telah lama diakui
sebagai salah satu pengalaman masa kecil yang dapat memicu masalah kesehatan mental pada anak
muda, seperti kecemasan dan depresi (Campbell, 2019). Fatherlesss sangat terkait dengan perasaan
kesepian, dan juga berdampak pada depresi serta rendahnya harga diri. Anak-anak yang mengalami
kondisi Fatherlesss cenderung menghadapi

tingkat kesepian dan depresi yang lebih tinggi, serta memiliki harga diri yang lebih rendah,
yang membuat mereka kesulitan untuk mempercayai dan menghargai diri mereka
sendiri(Wibiharto et al., 2021).

Kenyataannya kasus Fatherlesss di Indonesia cukup banyak bahkan Indonesia menjadi
Father Country nomer 3 di dunia. Pemberian nama sebagai Fatherlesss countrybukan berarti tidak
memiliki seorang ayah, namun karena ketidakhadiran peran ayah dalam sebuah keluarga (Fajarrinia
A& Umamb A, 2023). Fakta menunjukkan bahwa dampak dari ketidakhadiran ayah sering kali
mendorong anak perempuan untuk mencari sosok laki-laki lain, baik yang sebaya maupun yang
lebih tua, selama sosok tersebut dapat memenuhi kebutuhan mereka akan perlindungan dan
pengayoman (Zarkasyi & Badri, 2023).

Hubungan yang baik dengan sosok pengganti ayah, dukungan emosional yang konsisten,
serta kehadiran yang dapat diandalkan, dapat membantu anak perempuan dalam mengembangkan
rasa percaya diri dan kepercayaan terhadap orang lain(Sari, 2022). Ketidakhadiran seorang ayah
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dalam kehidupan anak dapat memberikan dampak yang signifikan, terutama pada perkembangan
emosi dan perilaku anak. Anak-anak yang dibesarkan tanpa sosok ayah sering kali menghadapi
berbagai masalah perilaku, seperti peningkatan agresi, kecenderungan untuk terlibat dalam
tindakan kriminal, dan penggunaan obat-obatan terlarang (Okta Aulia et al., 2024). Remaja dan
Autentik happines sesuatu kejadian yang sering terjadi di lingkungan sosial. Pandangan remaja
terhadap diri mereka sering kali memunculkan kerumitan dan sensitivitas emosional dalam
kehidupan mereka. Proses perkembangan minat terhadap citra diri dan pencarian jati diri selama
masa remaja menjadikan mereka lebih rentan menghadapi konflik baik di dalam diri sendiri
maupun dengan lingkungan sekitar.(Rusdiana, 2017).

Meskipun kebahagiaan adalah tujuan yang diinginkan dan dicari oleh setiap orang,
termasuk remaja, definisi kebahagiaan itu sendiri sulit untuk dijelaskan. Hal ini disebabkan oleh
kenyataan bahwa setiap individu memiliki persepsi dan pemahaman yang berbeda-beda mengenai
apa yang dimaksud dengan kebahagiaan (Saliha & Kurniawan, 2021). Namun, saat ini kebahagiaan
seringkali terasa sulit dicapai. Remaja, khususnya siswa, harus menghadapi berbagai tekanan
sosial, proses adaptasi dalam dunia akademik, serta beban tugas yang semakin berat dibandingkan
sebelumnya(Abu-Raiya et al., 2018). Oleh karena itu, penerapan konsep kebahagiaan otentik secara
menyeluruh dan luas dapat membantu meningkatkan kualitas kebahagiaan di kalangan siswa.(Sanli
et al dalam,Rasyid et al., 2024)

Kebahagiaan autentik, sebagaimana dijelaskan oleh Seligman (2002), mencakup tiga elemen
utama: emosi positif, keterlibatan, dan makna hidup. Dalam konteks remaja, kebahagiaan autentik
bukan hanya sekadar kebahagiaan sesaat, tetapi juga mencakup kedalaman emosional dan rasa
pencapaian dalam hidup. Beragam teori telah mengemukakan berbagai aspek tentang kebahagiaan.
Salah satunya menekankan pentingnya proses dan aktivitas, yang menunjukkan bahwa kebahagiaan
dapat tercapai ketika kita terlibat dalam kegiatan tertentu dengan tujuan yang jelas. Teori lain
memfokuskan perhatian pada faktor genetik dan kepribadian, mengindikasikan bahwa kebahagiaan
mungkin merupakan karakteristik yang lebih konsisten dalam diri seseorang dibandingkan dengan
hasil dari faktor genetik semata. Selain itu, terdapat teori yang mengaitkan kebahagiaan dengan
pengurangan stres serta pencapaian kepuasan dalam memenuhi tujuan dan kebutuhan individu.
(Scorsolini-Comin et al., 2013)

Di SMK Negeri 1 Binjai, fenomena Fatherless (ketidakhadiran figur ayah) semakin terasa
dampaknya di kalangan siswa, terutama perempuan. Banyak dari mereka yang mengalami
kesulitan dalam hal emosional dan psikologis, seperti rasa kesepian, kecemasan, dan kurangnya
kepercayaan diri. Siswa perempuan yang tumbuh tanpa sosok ayah sering kali merasa kehilangan
arah, baik dalam pertemanan maupun saat menghadapi masalah akademik. Mereka juga cenderung
kurang termotivasi untuk berprestasi di sekolah. Beberapa bahkan menunjukkan perilaku sosial
yang terisolasi atau agresif sebagai bentuk pelampiasan rasa frustrasi. Di sisi lain, mereka sering
merasa cemburu atau terpinggirkan ketika melihat teman-teman mereka memiliki keluarga yang
lebih utuh. Meskipun sekolah sudah mencoba memberikan dukungan melalui program konseling,
kurangnya perhatian khusus terhadap kondisi emosional ini membuat banyak siswa merasa masih
belum sepenuhnya mendapatkan bimbingan yang mereka butuhkan.Yang menyebabkan mereka
merasa sulit untuk menemukan kebahagian dalam keseharian nya, dan kesulitan untuk
bersosialisasi
Topik penelitian mengenai dampak Fatherlesss terhadap kebahagiaan autentik siswa perempuan di
SMK Negeri 1 Binjai masih belum banyak dieksplorasi Teutama di kota Binjai. Oleh karena itu,
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Fatherless terhadap Authentic Happiness pada
siswi di SMK Negri 1 Binjai. Selain itu, penelitian ini juga akan menganalisis variasi
ketidakhadiran ayah dan bagaimana hal tersebut memengaruhi tingkat kebahagiaan autentik para
siswa.Berdasarkan uraian masalah di atas yang membahas kurang nya peran ayah atau hilang nya
peran nya dapat mempengaruhi kebahagiaan siswa perempuan ,peneliti tertarik membuat judul
Dampak Fatherlesss terhadap Authentic Happiness Siswa Perempuan di SMK Negeri 1 Binjai
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METODE

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif korelasi yang berlokasi di SMK Negeri 1
Binjai, dengan fokus untuk mengetahui dampak Fatherless terhadap Authentic Happiness pada
siswi. Populasi penelitian mencakup 60 siswi dari kelas XII RPL, Multimedia, dan Bisnis Daring,
di mana pengambilan sampel dilakukan melalui teknik purposive sampling yang menghasilkan 47
responden berdasarkan kriteria kehadiran figur ayah dan kesediaan berpartisipasi. Pengumpulan
data dilakukan menggunakan kuesioner skala Likert yang mengacu pada teori Lamb (2010) untuk
variabel Fatherless (X) dan teori Seligman (2002) untuk variabel Authentic Happiness (Y).

Proses analisis data diawali dengan uji validitas menggunakan korelasi product moment dan
uji reliabilitas dengan Cronbach Alpha, yang menunjukkan bahwa kedua instrumen memiliki
tingkat konsistensi yang sangat kuat. Sebelum pengujian hipotesis, dilakukan uji asumsi yang
meliputi uji normalitas Kolmogorov-Smirnov dan uji linearitas untuk memastikan data terdistribusi
secara normal dan memiliki hubungan yang linear. Selanjutnya, pengujian hipotesis dilakukan
menggunakan analisis regresi linear sederhana untuk membuktikan apakah terdapat pengaruh yang
signifikan antara kondisi Fatherless terhadap kebahagiaan autentik siswi di sekolah tersebut.

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Deskripsi Data

Data yang didapatkan dalam penelitian ini adalah Fatherless, dan Authentic Happiness dari
47 Siswi perempuan kelas XII SMK Negeri 1 Binjai. Berdasarkan penelitian yang dilakukan,
pemaparan data yang diperoleh akan di jelaskan dalam deskripsi di bawah ini :

Tabel. 1 Deskripsi Data Statistik

Data Fatherless Authentic Happiness

Valid N 47 47

Missing 0 0
Mean 73.64 42.57
Median
Std.Deviation 22.008 11.525
Minimum 35 24
Maximum 104 81
Sum 484.366 132.815

Berdasarkan data table 1 di atas dapat kita lihat jumlah subjek atau sampel penelitian
sebanyak 47 siswi perempuan. Dalam skala Fatherless memperoleh hasil yang di peroleh sebesar
35, nilai maksimal sebesar 104, mean sebesar 73,64 dan standart deviasi sebesar 22.008.
Kemudian, dalam skala Authentic Happines memiliki nilai minimum yaitu 24, nilai maksimum
sebesar 81, mean sebesar 42.57 dan standart deviasi sebesar 11.525
2. Kategori Kecenderungan Rata-Rata Tiap Variabel

Analisis data yang dilakukan untuk menentukan Kecenderungan rata rata tiap variabel
didasarkan pada pengelompokan tingkat kecenderungan rata- rata setiap variabel. Untuk
menginterprestasikan kecenderungan rata-rata tiap variabel menggunakan acuan sebagai berikut
(Muhid, 2019):

a. Jika mean hipotetik < mean empiric, maka dapat disimpulkan bahwa rata-rata variabel tinggi
b. Jika mean hipotetik > mean empiric, maka dapat disimpulkan bahwa rata-rata variabel rendah

Rumus untuk menentukan mean hipotetik adalah dengan cara mengkalikan skor jawaban
tertinggi dengan jumlah item, kemudian di bagi 2. Sedangkan untuk mengetahui mean empiric
pada masing masing variabel dapat dilihat pada table 4.1 mengenai Deskripsi Data Statistik.
Penentuan mean hipotetik dapat dilihat pada table berikut:
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Tabel. 2 Hasil Mean Hipotetik

NO Variabel Skor Jumlah Mean hipotetik
maksimal item
1 Fatherless 4 26 52
2 Authentic Happiness 4 22 44

Berdasarkan hasil eman hipotetik pada table 4.2, Fatherless memperoleh nilai sebesar 52,
dan Authentic Happiness sebesar 44 . Setelah menemukan hasil mean hipotetik, peneliti
melakukan pengujian untuk menentukan kecenderungan dalam variabel di penelitian ini dengan
menggunakan hasil mean empiric. Berikut hasil perbandingan antara mean hipotetik dengan mean
empiric dalam hal kecenderungan rata rata setiap variabel:

Tabel. 3 Perbandingan Mean Hipotetik dengan Mean Empiric

No Variabel Mean Mean Keterangan
Hipotetik empiric
1 Fatherless 52 73.64 Tinggi
2 Authentic 44 42.57 Rendah
Happiness

Berdasarkan table 3 di atas peneliti mendapatkan kesimpulan,yaitu variabel Fatherless
memiliki nilai mean empiric 73.64. Oleh sebab itu, nilai mean hipotetik lebih rendah dari nilai
mean empiric,yaitu 52 < 73.64 schingga dapat diartikan bahwa rata-rata Fatherless pada siswi
perempuan tergolong tinggi. Kemudian, pada variabel Authentic Happines memiliki nilai mean
empiric sebesar 42.57. Oleh karena itu nilai mean hipotetik lebih tinggi dari nilai mean
empiric,yaitu 44 > 42.57. Sehingga dapat disimpulkan bahwa rata-rata Authentic Happiness pada
siswi perempuan tergolong rendah
3. Kategori Nilai Tiap Variabel

Untuk menentukan kategori frekuensi nilai yang diperoleh pada masing-masing variabel
mulai dari sangat rendah, rendah, sedang,tinggi, dan sangat tinggi dapat digunakan rumus pada
table berikut:

Tabel 4. Kategoriasi Frekuensi Nilai Fatherless dan Authentic Happiness

NO Variabel Pedoman Skor Kategorisasi N
1 X <(Mean—-1,5SD) X <48 Sangat rendah 10
Fatherless
(Mean — 1,5 SD) < X < 48<X< Rendah 5
(Mean - 0,5 SD) 66
(Mean—-0,5SD) ) <X < 66 <X < Sedang 11
(Mean + 0,5 SD) 84
(Mean + 0,5 SD) <X < 84<X < Tinggi 19
(Mean + 1,5 SD) 102
X > (Mean + 1,5 SD) X>102 Sangat tinggi 2
Jumlah 47
2 Authentic X <(Mean—1,5SD) X <48 Sangat rendah 0
Happiness (Mean — 1,5 SD) < X < 48<X< Rendah 1
(Mean - 0,5 SD) 66
(Mean—-0,5SD) ) <X < 66 <X < Sedang 31
(Mean + 0,5 SD) 84
(Mean + 0,5 SD) <X < 84<X < Tinggi 13
(Mean + 1,5 SD) 102
X > (Mean + 1,5 SD) X=>102 Sangat tinggi 2
Jumlah 47

Sumber: Azwar (2017)

Tabel di atas menunjukkan bahwa pada variabel Fatherless terdapat 10 pada kategorasi
sangat rendah, sebanyak 5 dalam kategori rendah, sebanyak 11 dalam kategori sedang,19 dalam
kategori tinggi,dan 2 dalam kategori sangat tinggi. Dan pada Variabel Authentic Happiness terdapat
0 pada kategori sangat rendah, sebanyak 1 dalam kategori rendah, sebanyak 31 dalam kategori
sedang, sebanyak 13 dalam kategori tinggi, dan 2 dalam kategori sangat tinggi.
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4. Uji Normalitas

Uji normalitas data adalah uji statistic yang digunakan untuk menguji apakah data yang
diamati memiliki distribusi normal atau tidak. Distribusi normal adalah distribusi data dengan
struktur yang terpusat di tengah,dengan sebagian besar data yang terkonsentrasi di sekitar titikk
tengah dan sebagian kecil yang tersebar di sekitar ujung atas dan bawah. Uji normalitas biasanya
digunakan dalam penelitian kuantitatif untuk memastikan bahwa data yang diamati memenuhi
asumsi yang diperlukan oleh beberapa metode analisis statistic,seperti analisis regresi atau uji t.

Jika data tidak memiliki distribusi normal,maka metode-metode tersebut memungkinkan
tidak memberikan hasil yang akurat,sehingga penting untuk mengetahui apakah data tersebut
normal atau tidak.Untuk menguji apakah data memiliki distribusi normal,terdaoat beberapa uji
yang dapat digunakan,seperti uji Kolmogorov-smirnov.Hasil uji normalitas data penelitian ini dapat
dilihat dari table berikut:

Tabel S. One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

No Variabel Nilai Signifikasi Nilai Acuan Keterangan

1 Fatherless 0,14 0,05 Normal

2 Authentic 0.87 0,05 Normal
Happiness

Dari Tabel 5 Hasil uji normalitas untuk skala fatherless adalaj 0,14 sehingga data-data pada
variabel Fatherless berdsitribusi normal. Selanjutnya,pada variabel Atuhentic Happiness nilai
signifikasi yang diperoleh lebih besar dari nilai acuan, yaitu 0,87 > 0,05 sehingga data-data pada
variabel Authentic Happiness berdistribusi normal.Data pada masing masing variabel telah
memenuhi asumsi yang diperlukan oleh metode analisis regresi linier sederhana yang digunakan
dalam pengujian hipotesis penelitian ini Dari table 5 diperoleh hasil uji normalitas data untuk
masing-masing variabel pada variabel Fatherless nilai signifikasi yang diperoleh lebih besar dari
nilai acuan, yaitu 0,14 > 0,05.

5. Uji Linearitas
Untuk mengetahui apakah terdapat hubungan yang linear antara tingkat kebahagiaan dengan
variabel fatherless, dilakukan uji ANOVA sebagaimana tertera pada tabel di bawah ini. Tabel ini
menampilkan nilai Sum of Squares, derajat kebebasan (df), nilai F, serta tingkat signifikansi yang
menjadi dasar pengambilan keputusan uji asumsi.
Tabel 6. Hasil Uji Linearitas

ANOVA Table
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Happines * | Between | (Combined) 3378.573 32 105580 |  .541 926
Fatherless | Groups ¥ -
Inearity 619.009 1 619.009| 3.173 097
Deviation from 2759.563 3] 89.018|  .456 966
Linearity
Within Groups 2730.917 14 195.065
Total 6109.489 46

Sumber: Data primer diolah dengan SPSS 23 for windows

Tabel diatas dapat dilihat perolehan nilai signifikasi menunjukan angka 0,966 > 0,05 yang
artinya terdapat hubungan linear yang secara signfikan antara variabel Fatherless (X) dengan
variabel Authentic Happiness (Y)

6. Uji Hipotesis

Uji hipotesis pada penelitian ini,menggunakan metode statistic parametric. Untuk
mengetahui korelasi variabel Fatherless,dan Authentic Happiness pada siswi perempuan di SMK
Negeri 1 Binjai menggunakan teknik analisa korelasi regresi linear sederhana dengan teknik
analisis nilai signfikasi. Hasil analisis nilai signifikasi adalah sebagai berikut:
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Tabel 7 Coefficients Regresi

Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T | Sig.
1 (Constant) 31.317 4.974 6.297 .000
Fatherless 144 .065 314 2222 .031

a. Dependent Variable: Happiness
Sumber: Data primer diolah dengan SPSS 23 for windows

Dari hasil analisis nilai signifikasi di atas diperoleh nilai signifikasi variabel lebih kecil
nilai acuan,yaitu 0,000 < 0,05 sehingga kita dapat menyimpulkan bahwa tolak Ho atau dengan kata
lain hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini diterima,yaitu terdapat Dampak Fatherless
terhadap Authentic Happiness pada siswi perempuan di SMK negeri 1 Binjai Dari table 7 juga
diketahui persamaan regresi yang dihasilkan dari analisis regresi linier sederhana. Persamaan
regresi yang diperoleh pada penelitian ini, yaitu Y = 31,317 + 0,144X. Berikutnya peneliti akan
menggunakan uji determinasi untuk melihat sejauh mana variabel bebas memperngaruhi variabel
terikat. Berikut hasil uji determinasi dalam penelitian ini:

Tabel 8. Hasil Uji Koesfisien Determinasi

Model Summary
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate
1
3142 .099 .079 9.668

a. Predictors: (Constant), Fatherless

Sumber: Data primer diolah dengan SPSS 23 for windows

Hasil uji determinasi di atas diperoleh hasil R Square atau yang biasa disebut koefisien
determniasi sebanyak 0,099 yang artinya 9 % variabel dependent yaitu Authentic Happiness siswi
perempuan di pengaruhi oleh Fatherless. Sisannya 91% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak
diteliti di dalam penelitian ini.

Tabel 9. Hasil Uji Regresi

ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 461.472 1 461.472 4.937 .031°
Residual 4206.188 45 93.471
Total 4667.660 46

a. Dependent Variable: Happiness
b. Predictors: (Constant), Fatherless
Sumber.: Data primer diolah dengan SPSS 23 for windows

Berdasarkan hasil diatas diperoleh nilai signifikasi = 0,031 adapun kriteria H, ditolak jika p
< 0,031. Maka, hasil uji regeresi sederhana ini dapat diartikan bawha H, yang menyatakan Dampak
Fatherless mempengaruhi Authentic Happines pada siswi perempuan di terima,dan konsekuensi
H, Ditolak.

B. Pembahasan
Fenomena berkurangnya peran ayah dalam pengasuhan anak sering disebut sebagai

Fatherless. Situasi ini tidak hanya terkait dengan keberadaan fisik seorang ayah, tetapi juga
mencakup kebutuhan psikologis yang dialami anak(Nastiyar & Tanjung, 2024). Hasil pengukuran
Fatherless yang dialami oleh siswi perempuan kelas XII di SMK Negeri 1 Binjai menunjukan
bahwa nilai minimum yang di peroleh 35, nilai maksimal sebesar 104, mean sebesar 73.64 dan
standart deviasi sebesar 22.008. Variabel Fatherless dengan jumlah sampel 47 orang siswi
perempuan memiliki nilai mean empiric yaitu 73.64 dan nilai mean hipotetik yaitu 52 sehingga
dapat diartikan bahwa rata-rata Fatherless pada siswi perempuan tergolong Tinggi. Variabel
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Fatherless pada siswi perempuan kelas XII di SMK negeri 1 Binjai termasuk dalam kategori tinggi.
Rincian kategori variabel Fatherless yang di peroleh, yaitu kategori sangat tinggi sebanyak 2,
Tinggi sebanyak 19, Sedang 11, Rendah 5 dan Sangat rendah 10 .

Authentic Happiness adalah kebahagian sejati yang dicari oleh manusia, dapat meliputin
rasa senang dan sedih. Selain itu, kebahagiaan sejati juga dipengaruhi oleh kemampuan
menghadapi tantangan hidup dan cara seseorang memaknai pengalaman hidup secara
keseluruhan.Hasil pengukuran Authentic Happiness pada siswi perempuan kelas XII di Smk Negeri
1 Binjai menunjukan bahwa dalam skala Authentic Happiness memiliki nilai yang paling rendah
yaitu 24, nilai maksimum sebesar 81 , mean sebesar 42,57 dan standart deviasi sebesar 11,525.
Variabel Authentic Happiness dengan jumlah sampel 47 siswi perempuan memiliki nilai mean
empiric sebesar 42,57, dan nilai mean hipotetik, yaitu 44 dapat disimpulkan 44 > 42,57 sehingga
rata rata Authentic Happiness pada siswi perempuan tergolong rendah. Authentic Happines pada
siswi perempuan kelas XII di Smk negeri 1 Binjai termasuk dalam kategori rendah. Rincian
kategori variabel Authentic Happiness yang diperoleh dengan rincian kategori sangat tinggi
sebanyak 2, kategori tinggi sebanyak 13 Jkategori sedang 31, kategori rendah sebanyak 1, dan
kategori sangat rendah 0.

Pada Variabel Fatherless nilai signifikasi yang diperoleh lebih besar dari acuan, yaitu 0,14
> 0,05 sehingga data-data pada variabel Fatherless berdistribusi normal selanjutnya, pada variabel
Authentic Happiness nilai signifkasi yang diperoleh lebih besar dari nilai acuan, yaitu 0,87 > 0,05
sehingga data-data pada variabel Authentic Happiness berdistribusi normal. Data pada masing-
masing variabel telah memenuhi asumsi yang diperlukan oleh metode analisis regresi linier
sederhana yang digunakan dalam pengujian hipotesis penelitian ini. Hasil uji lineritas diperoleh
nilai signifikasi menunjukan angka 0,966 > 0,05 yang artinya terdapat hubungan linear yang secara
signfikan antara variabel Fatherless (X) dengan variabel Authentic Happiness (Y)

Hasil analisis nilai signifikasi diperoleh variabel lebih kecil nilai acuan,yaitu 0.000 < 0,05
sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat Dampak Fatherless terhadap Authentic Happiness
pada siswi perempuan di SMK negeri 1 Binjai. Persamaan regresi yang diperoleh pada penelitian
ini,yaitu Y =31,317 + 0,144 X.

Hasil uji determinasi diperoleh hasil R Square atau yang biasa disebut koefisien determniasi
sebanyak 0,099 yang artinya 9 % variabel dependent yaitu Authentic Happiness siswi perempuan di
pengaruhi oleh Fatherless. Sisannya 91% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti di
dalam penelitian ini. Pada hasil uji regresi anova tabel diperoleh nilai signifikasi = 0,031 adapun
kriteria H,, ditolak jika p < 0,031. Maka, hasil uji regeresi sederhana ini dapat diartikan bawha H,
yang menyatakan Dampak Fatherless mempengaruhi Authentic Happines pada siswi perempuan di
terima,dan konsekuensi H, Ditolak.

Data yang diperoleh menunjukan bahwa semakin tinggi nilai Fatherless maka semakin
rendah nilai Authentic Happines. Karena penelitian ini tergolong baru maka belum ada penelitian
terdahulu yang secara langsung menyatakan bahwa Terdapat Dampak Fatherless terhadap
Authentic Happiness pada siswi perempuan. Namun,Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh
Claudia dan Ancuta (2022), ditemukan bahwa anak-anak yang ditinggal oleh ayah mereka
cenderung mengalami ketidakstabilan emosional, kecemasan, kegugupan, serta depresi. Semua
hipotesis yang diajukan dalam studi tersebut terbukti benar, dengan hasil menunjukkan skor yang
lebih tinggi pada variabel-variabel terkait pada remaja yang ayahnya bekerja atau tinggal di luar
negeri. Hal ini diakibatkan oleh peran ayah yang kurang terlibat dalam proses perkembangan
anak.Hal tersebut disebabkan peran ayah yang kurang terlibat pada proses pertumbuhan anak dan
itu mempengaruhi kebahagiaan anak pada kehidupan sehari hari nya.

Salah satu aspek psikologis yang relevan untuk ditelaah dalam konteks ketiadaan figur ayah
(Fatherless) adalah konsep Authentic Happiness. Menurut teori Authentic Happiness yang
diperkenalkan oleh Martin Seligman (2002), kebahagiaan sejati tidak semata-mata ditentukan oleh
perasaan senang yang bersifat sementara, tetapi berasal dari kebermaknaan hidup, keterlibatan aktif
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dalam aktivitas yang bernilai, serta pencapaian potensi diri secara utuh. Temuan-temuan penelitian
terkini menunjukkan bahwa Authentic Happiness berkaitan erat dengan nilai-nilai seperti sikap
tidak egois (selflessness), kemampuan membangun hubungan sosial yang kuat, dan kestabilan
emosi individu(Dambrun, 2017). Sebaliknya, berbagai penelitian telah mengindikasikan bahwa
absennya sosok ayah dalam kehidupan anak dapat berdampak negatif terhadap perkembangan
emosional, menurunkan rasa percaya diri, serta mengganggu kemampuan individu dalam
membangun hubungan sosial yang sehat. Kehilangan peran ayah juga sering dikaitkan dengan
peningkatan risiko munculnya perilaku menyimpang serta kecenderungan bersikap egosentris,
yakni orientasi yang terlalu berfokus pada pemenuhan kebutuhan pribadi sebagai bentuk
mekanisme pertahanan diri secara psikologis (Dambrun, Ricard, et al., 2012)

Berdasarkan hasil dan pembahasan diatas diketahui bahwa pengaruh Fatherless yang tinggi
mengakibatkan Authentic Happiness yang rendah, maka peran keterlibatan ayah menjadi sangat
penting dalam menunjang peningkatan nilai Authentic Happiness. Perlu dilakukan upaya-upaya
dari pihak sekolah seperti guru bk dan guru guru yang lain dapat membantu siswa yang mengalami
Fatherless untuk membangun stabilitas emosional, koneksi sosial yang sehat, dan aktualisasi diri
agar mereka tetap dapat mencapai Authentic Happiness. Serta program dari pemerintah atau pihak-
pihak terkait untuk menanamkan kesadaran peningkatan peran ayah dalam keluarga juga sangat
dibutuhkan ,pengasuhan tidak hanya tanggung jawab ibu semata.

SIMPULAN

Penelitian ini menyimpulkan bahwa terdapat dampak yang signifikan antara kondisi Fatherless
terhadap Authentic Happiness pada siswi perempuan di SMK Negeri 1 Binjai. Temuan data
menunjukkan bahwa tingkat fenomena Fatherless di kalangan responden tergolong tinggi,
sementara tingkat kebahagiaan autentik (Authentic Happiness) mereka berada pada kategori
rendah. Hasil uji regresi linear sederhana memperkuat hipotesis ini dengan nilai signifikansi
sebesar 0,031, yang berarti semakin tinggi ketidakhadiran peran ayah dalam kehidupan siswi, maka
semakin rendah tingkat kebahagiaan sejati yang mereka miliki. Variabel Fatherless memberikan
kontribusi pengaruh sebesar 9% terhadap kebahagiaan autentik, sedangkan 91% sisanya
dipengaruhi oleh faktor-faktor lain di luar cakupan penelitian ini. Secara praktis, hasil ini
menegaskan pentingnya keterlibatan ayah dalam pengasuhan untuk membangun stabilitas
emosional dan kepercayaan diri anak. Oleh karena itu, diperlukan sinergi antara pihak sekolah
melalui program konseling guru BK serta kebijakan pemerintah untuk meningkatkan kesadaran
akan peran vital ayah dalam keluarga guna mendukung kesejahteraan psikologis remaja.
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